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STRI\TEGI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN GURU DAN TENACA
KEPBNDIDIKAN BIDANC BOCA DAN BUSANA

oleh : Kokom Komarirh, M.Pd
Dcseh Jntnson Penlililon Tekrik 8a{ FT U tveTttai NcScli yog,ako !

Kanpti Ktrdrst"olons vogy,llarta 5i28t T.tp. (0)71) 5655u)

ABSTRAK
Untlang-andang guru dan dosen telah disyahkan, dengon undar,g-undang tersebut seolah-

olah percoalan pendidikan khususnyayahg menyangbat keplihotinan terhadap,nasaloh gutu dan
tenae:a kependidikan bisa diol.t:ti. Kcnyataannya tidaklah denlikian, frsolan suta \ehlu D tncul
pado setiapzanannya, tenrunyo se! a i de,Ean per kernbangan ntasyarakat iru sendi-i.

Demikian halnya dengan penyiapan gwu dan tenaga kependidikan bidang boga dan
busana tidak tetlepas d.ni pe) soalan yang dihadapi dlnia pendiCikan pada una,nnlo, nisalnya
turangnya pengharyoan tethodop don ptEctit,lt isnc tultt5on, kurat4nyo kcnnrnpuot htuutn
untak be*ompetisi, dan bagainana nenirykatkan dqa serop luluson di pasar ketjo. Seiain itu
kitape u nenjd,Dab pe antaon opakah lenbaga yong sudah berunur enpat dasarDrsa nasih
nenpnyaivitalitas dan dala adoptasiyang tinggi tethadappe :bahan.

, Pendidikan guru bidong boga dan basaDa nenbutuhkan paradigma bdrlt dalan usaha
mengenbangkonnya, hal ini berdosotkan kondisi objektaf vonA ada bahwa no+arulat dewasa
ini nengalani perubahan yang songat cepat, karena kenafuan ilnu dan tekhologi. Danpak ya
tuntutan okah pendLlikan guru berta,nbah ti ggi, boikjenjang naupdn nutunya.

Kata Kanci: Penni.likan, Gutu, Bogn lat B$ina

A. PENDAHULUAN

Perubahan yang begilu cepat dan komplaks memb3wa dampak yang amal dalam
terhadap proses pendidikan. Dampak perubahan ini rienunlul adanya perubahan dalanl
pola dan strategi pengelolaan kelembagaan yang lebih sesuai dan tepat dalam
penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat memberikan respon yang lepat terhadap
berbagai lanlangan yang ada.

Demikian hal nya yang teriadi pada pendidikan gurD bidang boga dan busana
(termasuk rias), dibuluhkan paradigma baru dalam usaha mengembangkannya, yang
melibatkan talaran makro dan talaran mikro. Pada lalamn makro karena pengembangan
pendidikan guru boga dan busana lidak berbeda dengan pengembangan pendidikan guru
yang lainnya, sedangkan pada lataran mikro guru bidang boga dan busana akan lerlibat
langwng dengan berbagai tunluan keprofesionalannya.

B. KONDISI OBJEKTIF
Undang-undang guru dan dosen telah disyahkan, dengan undaDg-undang tersebut

seoiah-olah persoalan pendidikan khususnya yang menyangkut keprihatinan lerhadap

masalah guru dan tenaga kependidikan bisa diaiasi. Kenyataannya tidaklah demikian,
persotan guru selalu muncul pada setiap zamannya. tentunya sesuai dengan

perk€mbangan masyamkal ilu sendi.i.
Meskipun demikian, persoalan guru menjadi sangat ser;us selelah jaman

kemerdekaan, karena ddanya tuntutan akan kualilas guru baik dalam jumlah maupun
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mutunya. Dengan demikian persoalan dalam pendldikan guru ini munclll akibat dari
perLembingan masydrakahyJ i.l r sendiri.

Masyarakal dcwasa ini mengalami pembahan yang sangat cepal, karcna kemaJuan
ilmu dan tekrologi, perubahan menyeluruh terjadi hampir pada semua aspek
kehidupan. Pasar kerja yang berubah drastis. baik yang disebabkan penganrh reknotogi
;nformas; manpun maupulr ckonomi global. Dampaknya lilntulan akon pcnclidikarr gurrr
bertambah tinggi, baikjerrjang nraupun rnnlLntya kar€na rDenuntut SDM dengan kualitas
dal kemampual tinggi pula. Ilal ini juga menimbulkan tunturan baru kepada LPTK
untuk melakukan tinjauan ulang, apakah lembaga pendidikan ini masih peka rerhadap
perubahan jamannya. Tuntutalan tersebut salah satunya tercermin dalam visi dan misi
pendidikan kejuruan saat ini yailu : Visi pendidikan k<yunran adalah - terwujudnya
lembaga pendidikar kejuruan yang menghasilk,rn sumberdayi manusia ber[ejas dunia
serta perluasan layanan pendidikan berbasis keunggulan lokal" . Sedang MiSi nya adalah
(1) Meningkatkan profesionalisme dan Akuntabilitas Lcmbaga pendidikan kejuiran
sebagai pusat pembudayaan kompetensi berstanda! Intemasional, (2) Melaksanakan
system pendidikan kej urtan yang permeable dan /leksibel secara terinregrasi anlarjalur
dan .jenjang pendidikan, (3) Mengupayakan perluasan dan pememtaan layanan
pendidikan kejr-rruan yang bermutu dan berbasis keunggulau local, (4) Meningkatkzn
peian serta masyaratat dalam pendidikan kejuruan, 15) Meningkatkan Capacity
Building penyelenggaraan pendidikan kejuman melalui sinkonisasi dan kordinasi.

Persoalannya adalah di pihak lain paradigma pengelolaan guru tidak berubah dari
waktu ke waktu, demikian juga dalam prakteknya juga tidak ber-Jbah. Berdasarkan fakta
sejarah sering kiia mendengar bahwa guru-gurrr pada Easa penjajahan Belanda
merupakan pulra-putri terbaik bangsa, hanya mereka yang berprestasi dan mempunyai
motivasi tinggilah yang bisa masuk ke sekolah guru, sehingga guru pada masa iersebut
merupakan jabatan yang saDgat bergengsi dan sangar dihorm6ti masyarakat. Namun
dalam perkembangannya dan berbagai fakror yang memlrngaruhinya jabatan guru dan
tenaga kep€ndidikan menjadi kurang diminati oleh siswa-siswa yang beryrestasi, maka
akibatnya sLrdah bisa diduga merosoran bidang pendidikan dalarrr saluan dan .ien;s
pendidikan.

Respon terhadap keprihatinan yang dialami dunia pendidikan, salah s*unva dijawab
melalui UU guru dan Dosen. Undang-undang guru dan dosen membawa implikasi
persoalan sertifikasi dan rasa keadilan menyangkul kornpetensi pendidik, bjrokrasi
dalarn proses sertifikasi. (Kompas l9112005). Dalam konteks permasalahan kompetensi
ini program kuaiifikasi akademik dan sertifikasi pendidik bigi guru menjadi sangat
rclevan unlrrk diselenggarakan oleh suatu inslitusi yang ditunjuk oleh pemerintah, Hal ini
kita berkaca pada kejayaan masa lampau bahwa pendidikan g'rru harus ditangani dengan
serius dan tidak sembatang institusi yang bisa menanganinya.

Penyiapan guru dan tenaga kependidikan bidang boga dan busana tidak lerlepas dari
persoaian yang dihadapi dunia pendidikan ini pada umumnya, nrisalnya kurangnya
penghargaan terhadap dan profesionalisme lulusalr, kurangnya kemampuan lulusan untuk
berkompetisi, dan bagaimana meningkatkan daya serap lulusan di pasar kerja. Selain;ru
kita perlu menjawab pertanyaan apalah lembaga yang sudah berumur empat dasawarsa
masih mempunyai vitalitas dan daya adaptasi yang tinggi terhadap perubahan. Hal ini
perlu dilakukan karena rantangan yang dihadapi secara kualitatif sudah berbeda
dibandingkan saat lembaga ilu didirikan sejak rahun 1964.
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Saat didirikan lembaga yang menaungi pendidikan boga dan busana merupakan salah
satu bidang kajian ilmu keselahteraan keluarga. Dalam perkembangannya, sejalan dengan
tuntutan stakeholder dan kemajuan masyarakat, bidang boga dan busana berkembang
lebih maju dan mendalam dibanding bidang-bidang lainnya dalam rumpun ilmu
kesejahteraan keluarga. Dengaa spesifikasi yang demikian ternyata lembaga jni masih
bedahan karena mampu beradlotasi dengan jdmannya.

Sejaian dengan UU guiu dan dosen sebaiknya tidak terpenjara oleh orientasi
kesejahleraan saja, melainkan harus meningkarkan idealisme pendidik, sebagai bidan
yonB Drcnrbantu pcserta dioik urclah;rkar) irr(,vosi dtrn pengelahuan sekaligus
membebaskan peserta didik dari alienasi reoritis dan kehidupan (Kompas, 19/ | 2/2005) .

Sebagai konsekuensinya peran professionalilas guru dan dosen sebagai pengajar
sekaligus ilmuwan harus mempunyai sensivitas yang tinggi terhadap masalah-masaiah
sekitar yang sedang berkelr-rbang, karena itu kompelensi guru tidak dibatasi pada
serdfikasi, namun pada kemampuan dan keahlian mengaitkan dan mendalami masalah
dan realitas konkret sekitar dengan referensi buku-buku mutakhir

Fackry Galar mengidentif;kasi ada l0 (sepuluh) kelemahan manajemen perguman
tinggi yang berdasarkan pengamatan penulis hal ini terjadi pula sampai ke tingkal
jurusan; yaitu l) Birckrasi yang kuat dan dapat menghambat kecepatan kerja. 2) Kualilas
kinerja SDM dalam melaksanakan tugas rendah. 3) Tumpang tindih pekerjaan selalu
terjadi- 4) Angka kebocoran tinggi. 5) Pengawasan ketat selalu diperlukan,6)
Independency dalam melakukan tugas terbatas. 7) Pengendalian terhadap SDM sulit
Jilakukan. 8) Outout cend(nrng tidal memuaskan. q) Daya dan kemampuan daya saing
rendah. 10) Budaya kerja cenderung feodalistik. Akibat dari kelemahan dan
permasalahan di atas maka progress perguruan linggi terasa amal lalribat, bal*an
terkesan slatis, padahal persaingar, dan tantangan lembaga pendidikan tinggi semaki[
kompetitif, di era otonomi dan desentmlisasi pendidikan maka setiap jurusan dituntut
untuk mampu b€rsaing dengan lembaga lain dalam perek tan calon mahasiswa (irprr),
pelaksanaan tri dharma perguiuan tinggi(proses) maupun pemasamn ]lul[san (oxtput)
dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimilki.

Orientasi program studi kita yang masih cenderung menonjolkan kemampuan teoritik,
seringkali mengabaikan praksis. Sebagia, besar tenaga di LPTK belum mempunyai
keahlian daiam memberikan konsultasi praktis untuk menjawab berbagai berbagai
pertanyaan yang timbul di lapangan.

C- PROFIL GURU PROFESIONAL r

Pekerja profesional dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu llard
Profession dan Soft Ptofession. Zamroni (2000) Apabila pekerjaan tersebut dapat
didetailkan dalam prilaku dan langkahJangkah yang jelas dan relatif iasti, maka
pekciaan profesional itu merupakan Hard Pro[etsioh. Output pendidikannya dapat
distandarisasi. Conloh output ,lari hard profesion adalah dokter dan pilot. Sedang Soy'
Profession adalah pekerjaan yang memerlukan kadar seni dalam melaksanakin
pekcrjaan lersebul. Ciri pekerjaan tersebut tidak dapat dijabarkan secara detail dan pasti,
sebab langkahJangkah dan lindakan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi
tertenu. Contoh profesi ini a(laiah advokat, dan Barhwan.

Berdasarkan penjelasan kategori pekerjaan di atas, profesi guru lebih cocok
dikategorikan sebagai Sol, ProJbssion. Hal ini dikarenakan guru dapat melaksanatan
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berbagai macam cara untuk mengajar yang tidak harus nlcngikuti suatu prosedur yang
baku. Aspek rasa d:n seni (scnsc and art\ memegans perinan vang amat pentinB.

Kemampuan dasar yang dibutuhkan guru untuk menjadi seorang yang
profesional adalah a) kcmampuan menyampaikan sesuat,r secara oral alau ceranrah. yang
dibanlu dengarr buku tcks. (lcnrolstriisi, tcs, (lirn illill biurtu Lrurlisional liril-,l>) cotrltittg,
dimana guru memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan
memplaktekan keterampilannya seata memberikan umpan balik atas apa yang dilakukaD
siswa: c) sacralic atan moutic question, difiana guru merggunakan pertanyaan pengarah
untuk membantu siswa mengenbangkan pandangan dan internalisasi terhadap materi
yang dipelajari. ( Zamroni, 2000)

Pada abad 2l yang kompetitif ini, glru yang plofesional sangat dibutul*an. Prcfil
kompetensi guru yang sudah disepakati bersama adalah

l) Pengetahuan mengeoai mareri pembelaja- .n ( l,aow!edge ofsubject m.uter) bal int
digambarkan dengan pemahaman konsep, logika penyajian, pemahanran isi buku
maupun buku teks.

2) Kepribadian (personality) hal ini digambarkan dengan kedewasaan, kemandirian,
disiplin, atensi terhadap siswa.

3) Keierampilan mengalar (teaching r,tilD dig..mbarkan dengan penampilan,
kelancaran penyajian, kemampuan berbalasa, penguasaan metode dan teknik
mengajar serta keterampilan mengelola kelas.

Sejalan dengan itu Tilaar, (1998) men8uraikan profil guru Indoncsia di abad 2l
adalah:
l) Mempunyai Kepribadian yang matang

Profesi guru adalah profesi yang rnembantu dan membimbing
perkembangan manusia, oleh karena itu kepribadia,r guru harus dipandang cukup
kuat dan seimbang. Curu dituntut punya kepribadian yang prirna, yang dapat
dipertanggung jawabkan. Guru harus mempunyai kec€rdasan emosional, dan
kecerdasan social lrnuk membentuk sikap dasar dan mampu memberi merirberi
jawaban yang tepat pada seriap keadaan dan persoalan Di samping itu punya
kemampuan mendengar*ao dan membaca apa yang terjadi di sekolah atau
universitas, sehingga sangat membantu unluk memahami pesan lerkait dengan
pedagogi dan penyiapan anak bangsa ke depan.

2) . Dasar Ilmu yang Kuat
Masyarakat abad 2l terdiri masyarakat yang r,relek teknologi, dan melek

ilmu pengetahuan. Sebuah luntulan untuk mewltiudkan masyarakat seperti iIu
diperlukan guru profesional yang mampu menganlarkan peserla didiknya
mengarungi dnnia ilmu pengetahuan dan teknologi.

Seomng gunr yang profesional hendaknya mempllnyai dasar ilmu
pengetahuan yang kuat. Pcnguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang t;dak
setengah-setengah, namun harus merupakan penguasaan ilmu pengelahuan yang

tuntas, k?irena ilmu pengetahuan dan leknologi akan berkembang dengan sangat

cepat. Jadi penguasaan dasar ilmu pengetahuan dar teknologi bagi seorang guru
profesional hanrslah sama dengan yang dimiliki oleh profesi lainnya. Dengan
demikian profesi gurujuga bisa bersaing dengan prcfesi-profesi lainnya.
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.J) Penguasaan Kiat-kiat Prolesi berdasarkan Riset dan Praksis Pendidikan
Ilmu pendidikan merupakan suatu ilmu yang praksis artinya bukan hanya

mempakan konsep-konsep belaka, tetapi juga merupakan masukan dari praksis
pendidikan (Tilaar, 1998). Ilmu pendidikan adalai ilmu yang pralcis artinya
harus dipraltek*an. Konsep-konsep yang mendasari perkembangan ilmu
pendidikan merupakan refleksi dari praksis pendidikan. Guru yang profesional
haruslah bemlaskan pada konsep-konsep yang didasarkdn pada analisis praktis
pendidikafl dalam masyarakat Indonesir.

4) . Pengembangan Kcrnampuan Profesional yang Berkesinambungan
Perkembangan p,ol'esi guru yang prol'csiorlal haruslah merupdkan proses yang

berkcsinambungan, hal ini mengandung makna bahwa LPTK harus lerus menerus
mendapal masukan dari praktek pendidikan yaitu profesi guru itu sendiri.

D. PENGEMBANGAN PROGRAM PENDIDIXAN GURT] BOGA DAN BUSANA
l. Peningkatan manajemen LPTK mulai tinlkat univenitas sampai jurusan yang

professional, peduli mutu, efisien dan akuntabel.
Sejala, luntutan HEZIS bahwa visi Pendidikan Tinggi adalah terjadioya

sistem pendidikan t;nggi yang berkualitas. Melalui manajemen yang professional

dan berkualitas, makl lembaga akan mendapat pengakuan dari masyamkal.
Prcfesionalitas begitu penting, karena nrerupalan stmtegi lembaga unluk
meningkatkan daya saing dan daya jual kelembagaan. Hal ini bisa diiakukan
adalah melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dan olonomi, agar
pelaksanaan manejernen pendidikan yang efisien, responsive dan proakdfberjalan
secara efisien. Di samping itu dibutuhkan pula leadership yang meirriliki
kemampuan mengarttisipasi dan memecahlan seliap permasalahan' yalg
dihadapi dan mampu rnenangkap peluang untuk pengembangan lembaganya.

Dalam peninglaEn manajemen mulu p€rlu diterapkannya standar mulu
Iayanan akadcmik bagi civitas alademik, mengingat Perguruan-nn88i adalah

sebuah lembaga pelayanan jasa pendidikan yang di dalam melaksanakan
kegiatannya harus sclalu berupaya memenuhi keinginan pclanggan. Pelanggan

adalah kelompok orang/masyamkat yang mempunyai kepentingan baik langsung

maupun tid6k langsung at6s pelaksanaan pendidikan maupun hasil-hasilnya.
Tuntutan memberikan satandar pelayanan yang terPadu dan unggul harus sclalu
dikedepantan mengingat xmakin tingginya tuntulan masyankat terhadap
kualitas hasil pendidikan saat ini.

2. Penyelenggaraan proglam pendidikan pcnr.lklikan guru lJoga dan BusaDa yang

professional rnelalui pre-senice ed calion
Kajian kcilmuan, dan peneliiian lentang konsep-konsep pendidikan boga

dan busana dapat d:tuangkan melalui (l) Pcngcmbangan kurikulum yang

dirancang, dilaksanakan, dan dievdluasi atas dasar seperangkat kompelensi yang

telah ditetapkan, sehiirgga sesuai dcngan kcbrrtuhan dalam melaksanakan tugas-

tugas professional. (2) Perlu dikembang,kan mekanisme pcnerimaan mahasiswa
yang mampu menarik minat masyatakat sehingga output program pendidikan
guru boga dan busana meningkat. Dalam hal ini profesi pendidik merupakan
pilihan utama bagi lulusan SMA. (l) Peningkatan kualitae tenaga pendidik agar
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memiliki kemampuan yang sesuai sesuai dengan lirgkat pendidikan yang
ditugaskan. memiliki rclevansi yang lingg;. menriiiki kcsangtsupfln dan clcs kcia
yang tinggi. (4) Sarana dan Prasarana yang sec6ra berkala harus dievaluasi secara

sistematik untuk menycsuaikan dengan tuntutan kurikulum, dosen dan
mahasisrva. (5) Mempercepat pelayanan progranr uji kompetensi dan serlifikasi.
Ijazah nrcrulrkan brkti prng:rkrrirn kcrtrrtnrpr;rrt k,rnpclcrisi rrkrulcrrrik- surlrrrgl
scrlilikat n)c.upakan bukli pengakrun atas kc\venangao daliur nlel ksanakar
tugas profesi

J. Peningk..rtan Penguasaan Bidang Studi .

Sutjiplo (2004) mengemukakan salah satLr penyebab keterpurukan IKIP
adalah hanya mempelajari bidang studi yang akall diajarkan saja ke siswa, tanpa
kemampuan menganalisis dan mengembangkan bidang ilmu ilu sendiri.
Pergumulan dengan materi bidang studi dapat menciptakan guru yang mampu
mengembangkan bidang studinya, dengan kemampuan adaptif yang tinggi.

Perkembangan yang pesat dalam bidang studi boga dan brrsana ltermasuk rias)
menuntut guru yang responsif dan adaptif dan handal. Perkembangan teknologi
dan seni yang ada di masyarakal, dan industri menuntut kelembagaan LPTK
dalam hal inijurusan harus mampu melakukan evaluasi diri secara tepat, sehingga
dapat membuat aancangan bagi pengembangan program-program yang realislis,
untuk mengimbangi perkembangan yang ada..

Jurusan harus mamptr menawarkan program-progmm yang fleksibel dan kaya
serra bermutu linggi, melakukan jalilan ke{asamii yang inlensjf dan sinergis
denganstakeholders (SMK, Catering, perancang rnode, Indus(i makanan, industri

Barmen, hotel, media cetak dan elektronik, dll) misalnya guna tercapainya SKKNI
(Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) Hal ini dibutuhkan unluk
peniigkatan kinerja lulusan. sehingga perguruan tinggi tidak ketinBgalan dengan
perkembangan masyarakat dan DUDI.

Program yang dapat dirancang untuk per)inglalan mutu lulusan dapat dilakr.rkan

melalui melalui berbagai keBiatan antara lain: (1) Peningkatan keahlian melalui
kolaborasi dengan dunia kerja, hal ini sangat dibuluhkan mengingat kenyataan
yang ada bahwa fasilitas di lembaga pendidikan belum memuaskan baik dari
kualitas maupun kuantitas. Industri yang hendal selalu memperbaharui
fasilitasnya setiap 5laiun sekali, hal yang agak mustahll diikuri oleh duaia
pendidikan. Melalui koiaborasi dapat meningkatkan pengl'asaan .toy' J,til/ lulusan
sehingga mampu beradaptasi dalam dunia kerja secara professional, dan
pengembangan kegiatan magang industri unluk me,ringkarkan kinerja lulusan. (2)

Pengembangan labomlorium Boga dao busana dan berprototipe industri, hal ini
bisa dilakukan untuk mengalasi kesenjangan dunia pendidikan dan induslri (3)

Peningkatan kualitas pembelajaran melalui inovasi pembelajaran. Herminarlo
Sofyan (2006) menlelaskan ada enam model pembelaiaran yang

direkomendasikan untuk pendidikan kejr,ruan yaitu pembelajaran kontekstttal,
pernbelajaran kooperatif, pembelajaran tuntas, pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran be:basis comput€r
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4. Penanganan PPL yang serius, unluk neningkatkan staudar kompelensi guru
pemula. (SKCP).

Guru yang professional adalah guru yang memiliki keahlan , tanggung jawab
dan kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kual. Kcallian yang
dimiliki guru diperoleh nelalui proses yang diprogramkan dan terstrultur secara

khusus.
Pemilihan sekolah baik agar mereka dapat belajar secam menyelunLh

mulai pengelolaan kelembagaan .sampai pengelolaan PBM, agar mereka
mendapat pengalama.l ya'rg baik. Calon guru hams ditekankan agar dapat
mendedikasikan waktunya secara penuh. Model PPL-KKN terpadu sepeni yang

diterapkan oleh UNY, salah satunya agar calon guru dapat belajar secara uluh-
Setelah selesai calon guru dapat melakukan refleksi pengalaman yang nantinya
akan dievaluasi s,ecara mendalam di kelas sesudah mereka liembali dari PPL

Sritjiito (2004.) menyatakan bahwa di dalam rancangan dan praksis
kurikulum harls terjadi integrasi antara teod dan praktek yang menghasilkan
pengalaman menyublim. Pengalaman kurikttlum harus menantaDg proses

terjadinya proses pemecahan masalah, proses kehidupan demokralis, prose

perkembangan kepriLadian yang bersifat being dan becoming, mendorong

tedadinya kreatiitas kemandirian, berwawasan kebangsaan dan keagamaan

. dengan memanfaatkan clan mengembangkan teknologi.

5. Perubahan pola berpikir dan sikap dalam me[ghadapi perubahan

UU Guru dan Dosen menuntut perubahan mentalitas pendidik dan lembaga
pendidikan yang berkepentingan terhadap pendidikan, kegelisahan omng tua,
peserta didik, dan masyarakat menuntut pemLahanun mentalitas guru dan dosen,

mulai dari pimpinan sampai atmosfir pendidikan harus diciptakan. Keailian
guu-dosen harus menjadi bumbu, contoh dan sajian pembelajaran yang menarik
yang dapat memolivasi dan menggairahkan karena mendekatkan peserta didik
pada pada keadaan social sekitar.

Bidang boga dan busana merupakan program yang tidak bisa dilepaskan
dari tuntutan, dorongan dan tarikan homogenitas kultuml, Keadaan ;ni
mengharuskan jurusan /program studi mampu menjawab kebutuhan layanan
masyarakat dengan unjuk kerja yang profesional, a(inya lulusan memiliki
kompetensi profesi yang diinginkan masyaral<at- Masyarakal yang dimaksud
merupakan masyaiakat terintitusj yang memiliki skala global, regional, nasional
bahkan Internasional. Pendidikan adalah proses yang terjadi dalam kehidupan;

kareira itu harus melekat pula dengan dengan kchidupan Dyata. Karena itu
persepsi, orientasi, sikap dan cara berfikir baru diperlukan untuk menghadapi ,

perubahan yang terjadi sebagai dampak globalisasi. Pergeseran pola pikir yang

konvensioual kepada yang inkonvensional, pendidikan mengandunB malna
keterbukaan, melekat pada kehidupan setiap orang berproses Pada setiap saal

tanpa mengenal \taktu, tempat dan jarak. Guru dan rrturid, dosen dan mahasiswa

adalah mitra dengan fungsi yang berbeda Guru dan dosen dengan proses ,e,Icilirg
nya, sedangkan murid dan mahasiswa dengan proses lcanring nya.



E. PENUTUP
Pendidikan guru bidang boga dan busana membutuhkan paradigma baru

dalam usaha mengerDbangkannya, hal ini bcrdasarkan koDdisi obiektil'yang ada
bahwa masyarakat dewasa ini mengalami perubahan yang sangal cepal, karena
kemajuan ilmu dan teknologi. Dampaknya luntutan akan pendidikan gum bcnanbah
tinggi, baik jen jang nriruprln lnLrtlrnyo.

Banyaknya kelenuhan yang dirasakan oleh Perguruan 'Iinggi, yang berakibat
progress perguruan tinggi terasa amat lambat, bahkan rerk€san statis, padahal
persaingan dan tantangan lembaga pendidikan tinggi sematin kompetitif. Beberapa
aitemative Pengembangan Program Pendidikan Bidang Boga dan Busana sebagai
Centre of Excellence Penghasil Guru dapat dilakukan adalah (1) Penirrgkalan
manajemen LPTK mulai tingkat universitas sampai jurusan yang professional,
peduli mutu, efisien dan akuntabel. llal ini bisa dilakuran adalah melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan otonomi, agar pelaksanaan manej emen pendidikan
yang efisien, responsive dan proakdf bedalan secara .fisi€n, dan leadership yang
memiliki kemampuan mengantisipasi dan memecahki rr setrap permasalahan yang
dihadapi dan mampr menangkap peluang unluk peigembangan lembaganya. (2)
Penyelenggaraan progranr pendidikan pendidikan guru Boga dan Busana yang
prolessionaf melalui pre-servic,: education, fiela]u\ kajian keilmuan. dau peDelitian
tenlang konsep-konsep pendidikan boga dan busana. ( i) Peningkatan PeDguasaan
Bidang Studi , yang dilakukan melalui peningkatan kemanrpuan menganalisis dan
mengembangkan bidang ilmu, peningkatan keahliar melalui kolaborasi dcngan dunia
kerja, (2) Pengembangan laboratorium Boga dan busana dan berprorotipe industri,
(3) Peningkatan kualitas pembelajaran melalui inovasi pembelajaran. (4)
Penanganan PPL yang seirus, untuk meningkatkan standar kompetensi guru pemula.
(SKCP), sehingSa dapat Denghasilkan guru yang professional yang memiliki
keahlan, tanggung jawab dan kesejawatan yang didukung oleh erika profcsi )ang
kuat. (5) Perubahan pola berpikir dan sikap dalam menghadapi perubahan Bidang
boga dan busana merupakan program yang lidak bisa dilepaskan dari tuntutan.
dorongan dan larikar homogenitas cultuml. Keadaan ini menuntut adanya pergesemn
pola pikir yang konvensienal kepada yang inkonvensional, pendidikan mengandung
makna keterbukaan, melekat pada kehidupan setiap oiang berproses pada setiap saar
tanpa mengenai waktu, tempal danjarak.
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